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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Pengetahuan gizi atlet mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pemilihan makanan dan minuman yang tepat. Gizi berperan dalam keberhasilan satu tim. 
Namun demikian sebagian besar asupan gizi atlet tidak tepat karena kurangnya 
pengetahuan dan pemahaman atlet dalam memilih makanan. Status gizi diperlukan juga 
untuk mempertahankan derajat kebugaran dan kesehatan, membantu pertumbuhan untuk 
menunjang prestasi olahragawan. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan gizi dan asupan gizi dengan status gizi pada atlet di Sekolah sepak 
bola Samkot Samarinda. Metode : Penelitian ini merupakan desain cross sectional study. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2022. Terdapat 50 responden dalam penelitian 
ini. Data usia, berat badan dan tinggi badan dari pengukuran antropometri. Data 
pengetahuan dari kuesioner pengetahuan dan asupan makan dari kuesioner food recall. 
Data status gizi dari perhitungan IMT/U dan diklasifikasikan berdasarkan PMK No 02 tahun 
2020. Hasil : Hasil menujukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan dan status gizi dengan nilai p value (P>0,39), kemudian tidak terdapat 
hubungan yang bermakna antara asupan energi (P>0,82), asupan protein (P>0,75), asupan 
lemak (P>0,82) dan asupan karbohidrat (P>0,07) dengan status gizi atlet. Kesimpulan : 
Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan gizi dan asupan gizi dengan 
status gizi pada atlet disekolah sepak bola samkot Samarinda. 

Kata Kunci : Pengetahuan Gizi , Asupan Gizi, Status Gizi, Atlet 

 
ABSTRACT 

 

Background: Athletes' nutritional knowledge has a very important role in choosing the right 
food and drink. Nutrition plays a role in the success of a team. However, most of the athletes' 
nutritional intake is not appropriate due to the lack of knowledge and understanding of 
athletes in choosing food. Nutritional status is also needed to maintain the degree of fitness 
and health, to help growth to support the achievement of athletes. Purpose : This study 
aims to determine the relationship between nutritional knowledge and nutritional intake with 
nutritional status of athletes at the Samkot Samarinda football school. Methods : This 
research is a cross sectional study design. The research was conducted in March 2022. 
There were 50 respondents in this study. Data on age, weight and height from 
anthropometric measurements. Knowledge data from the knowledge questionnaire and food 
intake from the food recall questionnaire. Nutritional status data from BMI/U calculations and 
classified based on PMK No 02 of 2020. Result : The results show that there is no 
significant relationship between knowledge and nutritional status with p value (P> 0.39), then 
there is no significant relationship between energy intake (P> 0.82), protein intake (P> 0.75) , 
fat intake (P> 0.82) and carbohydrate intake (P> 0.07) with the nutritional status of athletes. 
Consclusion : There is no significant relationship between nutritional knowledge and 
nutritional intake with nutritional status in athletes at the Samkot Samarinda fotball school. 
Keywords : Nutritional Knowledge, Nutritional Intake, Nutritional Status , athletes 
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PENDAHULUAN 

Permainan sepakbola merupakan olahraga yang membutuhkan intensitas 
serta daya tahan fisik yang tinggi untuk melakukan aktivitas terus-menerus dalam 
waktu yang lama tanpa mengalami kelelahan. Pemanfaatan dan penerapan ilmu 
pengetahuan dan teknologi sepakbola modern mutlak harus sudah dilakukan dalam 
pembinaan sepakbola melalui penerapan ilmu gizi olahraga yang benar dan 
professional.11) 

Sebuah negara yang besar dapat dikatakan unggul salah satunya dengan 
pencapain prestasi yang tinggi dibidang olahraga. Dunia terus berjalan kearah 
kompetisi yang semakin ketat dan selalu berlomba untuk meraih kejuaraan disetiap 
pertandingan. Saat ini bangsa indonesia krisis akan prestasi olahraga khususnya 
pada cabang olahraga sepak bola. Indonesia belum menunjukkan perkembangan 
yang menggembirakan apabila dilihat dari segi peringkat, yaitu masih berada 
diperingkat 173 didunia. FIFA (2021). 

Provinsi Kalimantan Timur memilki beberapa masalah yang menjadi 
penyebab prestasi atletnya belum terlihat secara signifikan. Hal ini terbukti dari 
beberapa event-event yang diikuti seperti kejuaraan nasional (Kejurnas) antar 
pelajar dan Pekan Olahraga Nasional (PON) yang ke XVI dilaksanakan di 
Kalimantan Timur, akan tetapi hasil yang dicapai belum sesuai harapan.14) 

Pengaturan gizi bagi atlet sangat penting, sehingga perlu dirancang, disusun 
dan diberikan kepada atlet sesuai dengan tahapan aktivitas olahraganya, baik 
selama menjalani satu periode latihan tertentu maupun pada saat sebelum, selama, 
dan sesudah bertanding. Menjaga keseimbangan cairan di dalam tubuh melalui 
konsumsi yang tepat merupakan faktor yang harus dipelihara bagi seorang atlet 
baik saat menjalankan program latihannya maupun saat bertanding. Kekurangan 
konsumsi cairan dapat mengakibatkan dehidrasi yang dapat menurunkan performa 
olahraga.5) 

Status gizi adalah faktor yang terdapat dalam level individu, faktor yang 
dipengaruhi langsung oleh jumlah dan jenis asupan makanan serta kondisi infeksi. 
Diartikan juga sebagai keadaan fisik seseorang atau sekelompok orang yang 
ditentukan dengan salah satu atau kombinasi ukuran-ukuran gizi tertentu Supariasa, 
et al, (2016). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan Siswa SSB Samkot tidak pernah 
melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan secara rutin, pengukuran 
dilakukan oleh masing – masing atlet pada saat atlet hendak mendaftar seleksi Tim 
Nasional Sepak Bola Indonesia saja sehingga tidak diketahui apakah status gizi 
siswa SSB Samkot tergolong kurang, normal atau lebih. Selain itu, atlet juga tidak 
diberitahukan untuk melakukan cek kesehatan secara rutin. 

Asupan gizi atlet di SSB Samkot Samarinda masih kurang, hal ini disebabkan 
mereka masih memilih makanan yang mereka konsumsi sesuai dengan selera 
mereka tanpa memperhatikan asupan gizi yang seimbang dan mereka tidak pernah 
diberikan pengetahuan tentang pentingnya asupan gizi atlet tersebut. Keadaan 
tersebut menyebabkan beberapa para atlet memiliki status gizi lebih maupun 
kurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan gizi dan 
asupan gizi dengan status gizi pada atlet di Sekolah Sepak Bola Samkot 
Samarinda. 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey yang bersifat 
deskriptif analitik observasional, Desain penelitian ini menggunakan desain cross 
sectional study Notoatmodjo (2012), dengan teknik pengambilan sampel purposive 
random sampling. 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Sepak Bola Samkot Samarinda Jalan 
banggeris 6 RT 21 No.130 Kel.Teluk Lerong Ulu Kec. Sungai Kunjang Kota 
Samarinda.Populasi pada penelitian ini adalah atlet di Sekolah Sepak Bola Samkot 
Samarinda yang berjumlah 185 orang. Sampel pada penelitian ini adalah atlet 
dengan kriteria umur 13 – 15 tahun yang berjumlah 50 orang siswa di Sekolah 
Sepak Bola Samkot Samarinda yang diambil berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi 
dari populasi yang ada. Metode pengumpulan data yang dilakukan menggunakan 
metode wawancara, kuesioner dan pengukuran. Kuesioner dalam penelitian ini 
berupa kuesioner karakteristik reponden berupa nama, tempat tanggal lahir, 
umur,jenis kelamin, berat badan dan tinggi badan kemudian kuesioner dengan 10 
pertanyaan pengetahuan gizi pada atlet dan kuesioner food recall 24 jam. Data 
status gizi responden diperoleh oleh responden menggunakan alat ukur status gizi 
yaitu mikrotoa dan timbangan digital lalu dihitung dengan Z-score. 

 
Analisa Data 
Analisa Univariat 

Bertujuan untuk melihat distribusi frekuensi setiap variabel yaitu Karakteristik 
responden, Pengetahuan gizi, Asupan gizi dan Status gizi 

 
Analisa Bivariat 

Analisa dari Variabel Independent yang diduga berhubungan dengan 
variabel dependent. Uji yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 
Chisquare (X2) dengan derajat kemaknaan 95% dengan α = 0,05 jika p > 0,05 maka 
tidak ada hubungan yang bermakna. 

 
HASIL 

Karakteristik Responden 

Umur 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Usia 

Usia n % 

13 Tahun 24 48 

14 Tahun 18 36 

15 Tahun 8 16 

Total 50 100 

Sumber : Data Primer 2022 

 
Berdasarkan tabel 1 hampir setengah responden berusia 13 tahun yaitu 

sebanyak 24 responden (48%), sebagian kecil berusia 15 tahun yaitu sebanyak 8 

responden (16%). 
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ANALISIS UNIVARIAT 

Status Gizi 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Gizi 

Status Gizi n % 

Gizi Buruk 0 0 

Gizi Kurang 7 14 

Gizi baik 36 72 

Gizi Lebih 7 14 

Obesitas 0 0 

Total 50 100 

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 2 sebagian besar responden memiliki status gizi baik yaitu 

sebanyak 36 responden (72%). Tidak satupun memiliki status gizi buruk dan 

obesitas yaitu sebanyak 0 responden (0%). 

Pengetahuan Gizi 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Gizi 

Pengetahuan Gizi n % 

Kurang 22 44 

Cukup 23 46 

Baik 5 10 

Total 50 100 

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan Tabel 3 hampir setengah responden memiliki pengetahuan gizi 

cukup yaitu sebanyak 23 responden (46%), sebagian kecil memiliki pengetahuan 

gizi baik yaitu sebanyak 5 responden (10%). 

 
Asupan Gizi 

1) Energi 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Asupan Energi 

Asupan Energi n % 

Defisit Berat 24 48 

Defisit Sedang 1 2 

Defisit Ringan 3 6 

Baik 22 44 

Lebih 0 0 

Total 50 100 

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 4 hampir setengah responden memiliki asupan energi 

defisit berat yaitu sabanyak 24 responden (56%), tidak satupun memiliki asupan 

energi lebih yaitu sebanyak 0 responden (0%). 
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2) Protein 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Asupan Protein 

Asupan Protein n % 

Defisit Berat 9 18 

Defisit Sedang 10 20 

Defisit Ringan 6 12 

Baik 25 50 

Lebih 0 0 

Total 50 100 

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 5 setengah responden memiliki asupan protein baik yaitu 

sebanyak 25 responden (50%), tidak satupun memiliki asupan protein lebih yaitu 

sebanyak 0 responden (0%). 
 

3) Lemak 

Tabel 6 Distribusi Responden Berdasarkan Asupan Lemak 

Asupan Lemak n % 

Defisit Berat 21 42 

Defisit Sedang 2 4 

Defisit Ringan 5 10 

Baik 22 44 

Lebih 0 0 

Total 50 100 

Sumber : Data Primer2022 

Berdasarkan tabel 6 hampir setengah responden memiliki asupan lemak baik 

yaitu sabanyak 22 responden (44%), tidak satupun memiliki asupan lemak lebih 

yaitu sebanyak 0 responden (0%). 

 
4) Karbohidrat 

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Asupan Karbohidrat 

Asupan Karbohidrat n % 

Defisit Berat 25 50 

Defisit Sedang 6 12 

Defisit Ringan 7 14 

Baik 12 24 

Lebih 0 0 

Total 50 100 

Sumber : data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 7 setengah responden memiliki asupan karbohidrat defisit 

berat yaitu sabanyak 25 responden (50%), tidak satupun memiliki Asupan 

karbohidrat lebih yaitu sebanyak 0 responden (0%). 
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ANALISIS BIVARIAT 

Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi 

Tabel 8 Hubungan antara Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi 

Pengetahuan 

Gizi 

 Status Gizi  Total  

Tidak Normal normal   P Value 

 N % n % n %  

Kurang 8 36.1 14 63.6 22 100  

Baik 6 21.4 22 78.6 28 100 0,39 

Total 14 28 36 72 50 100  

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa dari 28 responden pada kelompok 

pengetahuan gizi baik, sebagian besar memiliki status gizi normal yaitu sebanyak 

22 responden (78.6%) dan dari 22 responden pada kelompok pengetahuan gizi 

kurang, sebagian besar memiliki status gizi normal yaitu sebanyak 14 responden 

(63.6%). 

Hasil Uji Statistik Chi Square diketahui p Value = 0,39 (P>0,05) ini 

menujukkan H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan gizi dengan status gizi. 

 
Hubungan Asupan Energi dengan Status Gizi 

Tabel 9 Hubungan antara Asupan Energi dengan Status Gizi 

Asupan 

Energi 

 Status Gizi  Total  

tidak normal normal   P Value 

 N % n % n %  

Defisit 7 25 21 75 28 100  

Baik 7 31.8 15 68.2 22 100 0,82 

Total 14 28 36 72 50 100  

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa dari 28 responden pada kelompok 

asupan energi defisit, sebagian besar memiliki status gizi normal yaitu sebanyak 21 

responden (75%) dan dari 22 responden pada kelompok asupan energi baik, 

sebagian besar memiliki status gizi normal yaitu sebanyak 15 responden (68,2%). 

Hasil Uji Statistik Chi Square diketahui p Value = 0,82 (P>0,05) ini menjukkan H0 

diterima yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara asupan energi 

dengan status gizi 

 
Hubungan Asupan Protein dengan Status Gizi 

Tabel 10 Hubungan antara Asupan Protein dengan Status Gizi 

Asupan 

Protein 

 Status Gizi  Total  

tidak normal normal   P Value 

 n % n % n %  

Defisit 6 24 19 76 25 100  

Baik 8 32 17 68 25 100 0,75 

Total 14 28 36 72 50 100  

Sumber : Data Primer 2022 
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Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa dari 25 responden, pada 

kelompok asupan protein defisit sebagian besar memiliki status gizi normal yaitu 

sebanyak 19 responden (76%)dan dari 25 responden, pada kelompok asupan 

protein baik sebagian besar memiliki status gizi normal yaitu 17 responden (68%) 

Hasil Uji Statistik Chi Square diketahui p Value = 0,75 (P>0,05) ini 

menujukkan H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara 

Asupan Protein dengan Status Gizi 

 
Hubungan Asupan Lemak dengan Status Gizi 

Tabel 11 Hubungan antara Asupan Lemak dengan Status Gizi 

Asupan 

Lemak 

 Status Gizi   Total  

tidak normal normal   P Value 

 n % n % n %  

Defisit 7 25 21 75 28 100  

Baik 7 31.8 15 68.2 22 100 0,82 

Total 14 28 36 72 50 100  

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa dari 28 responden, pada 

kelompok asupan lemak defisit, sebagian besar memiliki status gizi normal yaitu 

sebanyak 21 responden (75%) dan dari 22 responden, pada kelompok asupan 

lemak baik sebagian besar memiliki status gizi normal yaitu sebanyak 15 responden 

(68,2%). 

Hasil Uji Statistik Chi Square diketahui p Value = 0,82 (P>0,05) ini menjukkan 

H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara Asupan Lemak 

dengan Status Gizi. 

 
Hubungan Asupan Karbohidrat dengan Status Gizi 

Tabel 12 Hubungan antara Asupan Karbohidrat dengan Status Gizi 

Asupan 

Karbohidrat 

 Status Gizi  Total  

tidak normal normal   P Value* 

 n % n % n %  

Defisit 8 21.1 30 78.9 38 100  

Baik 6 50 6 50 12 100 0,07 

Total 14 28 36 72 50 100  

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa dari 38 responden, pada 

kelompok asupan karbohidrat defisit, sebagian besar memiliki status gizi normal 

yaitu sebanyak 30 responden (78,9%) dan dari 12 responden pada kelompok 

asupan karbohidrat baik setengah memiliki status gizi tidak normal yaitu sebanyak 6 

responden (50%). 

Hasil Uji Alternatif Fisher diketahui p Value= 0,07 (P>0,05) ini menujukkan H0 

diterima yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara Asupan 

Karbohidrat dengan Status Gizi 
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PEMBAHASAN 

Hubungan antara Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

dari 28 responden pada kelompok pengetahuan gizi baik, sebagian besar memiliki 

status gizi normal yaitu sebanyak 22 responden (78.6%) dan dari 22 responden 

pada kelompok pengetahuan gizi kurang, sebagian besar memiliki status gizi normal 

yaitu sebanyak 14 responden (63.6%). Hasil Uji Statistik Chi Square diketahui p 

Value = 0,39 (P>0,05) ini menujukkan H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan 

yang bermakna antara tingkat pengetahuan gizi dengan status gizi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yulianti, (2016) 

di Surakarta yang menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan Status Gizi atlet. Kemudian diperkuat oleh penelitian Sari, 

(2019) yang menyatakan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan status gizi.17) 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nidayanti (2019) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan gizi 

atlet dengan staus gizi atlet.9) Penelitian lain yang dilakukan oleh Roling et al (2020) 

menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi dengan 

status gizi. 

Menurut Asumsi peneliti, Penyebab tidak terdapat hubungan pengetahuan 

gizi dengan status gizi, karena pengetahuan memberikan pengaruh secara tidak 

langsung terhadap status gizi. Pengaruh secara langsung didapatkan dari asupan 

makanan dan penyakit infeksi yang dimiliki individu. Sedangkan pengaruh tidak 

langsungnya adalah ketahanan pangan di keluarga, pola pengasuhan anak dan 

lingkungan kesehatan yang tepat, termasuk diantaranya pengetahuan mengenai 

gizi. 

 
Hubungan antara Asupan Energi dengan Status Gizi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa dari 28 

responden pada kelompok asupan energi defisit, sebagian besar memiliki status gizi 

normal yaitu sebanyak 21 responden (75%) dan dari 22 responden pada kelompok 

asupan energi baik, sebagian besar memiliki status gizi normal yaitu sebanyak 15 

responden (68,2%).Hasil Uji Statistik Chi Square diketahui p Value = 0,82 (P>0,05) 

ini menjukkan H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara 

asupan energi dengan status gizi. 

Hal ini Sejalan dengan penelitian Yulianti (2016) di Surakarta yang 

menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna antara asupan energi dengan 

status gizi atlet. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan Nidayanti, (2018) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara asupan energi dengan 

status gizi atlet.9) Peneltiian lain yang serupa dilakukan Siregar, (2019) yang 

menyatakan terdapat hubungan yang bermakna antara asupan energi dengan 

status gizi. Perbedaan ini dapat terjadi karena tempat penelitian yang berbeda serta 

kebiasaan makan yang berbeda. 

Menurut asumsi peneliti, tidak terdapat hubungan asupan energi dengan 

status gizi dikarenakan masih banyak faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap 
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status gizi seperti faktor umur (perubahan dari masa anak menuju dewasa akan 

melewati masa remaja terlebih dahulu, dimana fisik akan terus berkembang begitu 

juga dengan gaya hidup, perilaku dan pengalaman terhadap pemilihan makanan 

yang berpengaruh terhadap keadaan gizi seorang remaja). 

 
Hubungan antara Asupan Protein dengan Status Gizi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa dari 25 

responden, pada kelompok asupan protein defisit sebagian besar memiliki status 

gizi normal yaitu sebanyak 19 responden (76%) dan dari 25 responden, pada 

kelompok asupan protein baik sebagian besar memiliki status gizi normal yaitu 17 

responden (68%)Hasil Uji Statistik Chi Square diketahui p Value = 0,75 (P>0,05) ini 

menujukkan H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara 

Asupan Protein dengan Status Gizi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rinanti, (2014) yang 

menyatakan tidak ada hubungan antara asupan protein dengan status gizi. Hasil 

penelitian lain yang dilakukan punuh et al, (2015) menyatakan hal serupa yaitu tidak 

terdapat hubungan yang bermakna antara asupan protein dengan status gizi. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan Nidayanti, (2018) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara asupan protein 

dengan status gizi.9) 

Menurut asumsi peneliti, tidak terdapat hubungan asupan protein dengan 

status gizi dikarenakan adanya faktor lain yang mempengaruhi seperti nafsu makan 

atlet, sosial ekonomi, dan pengetahuan mengenai gizi. 

 
Hubungan antara Asupan Lemak dengan Status Gizi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa dari 28 

responden, pada kelompok asupan lemak defisit, sebagian besar memiliki status 

gizi normal yaitu sebanyak 21 responden (75%) dan dari 22 responden, pada 

kelompok asupan lemak baik sebagian besar memiliki status gizi normal yaitu 

sebanyak 15 responden (68,2%).Hasil Uji Statistik Chi Square diketahui p Value = 

0,82 (P>0,05) ini menjukkan H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan yang 

bermakna antara Asupan Lemak dengan Status Gizi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rianti, (2014) yang menyatakan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara asupan lemak dengan Status Gizi. 

Namun berbeda dengan Rokhmah et,al (2016) dan Punuh et,al (2015) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara Asupan Lemak 

dengan Status Gizi. Penelitian lain yang dilakukan Muchilsa, (2013) mengemukakan 

hal yang sama yaitu terdapat hubungan antara Asupan Lemak dengan Status Gizi. 

Menurut asumsi peneliti, menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan 

asupan lemak dengan status gizi dikarenakan karena konsumsi pangan pada 

penelitian ini tidak mencerminkan keseluruhan gambaran status gizi saat ini secara 

langsung. 
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Hubungan antara Asupan Karbohidrat dengan Status Gizi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa dari 38 

responden, pada kelompok asupan karbohidrat defisit, sebagian besar memiliki 

status gizi normal yaitu sebanyak 30 responden (78,9%). Dari 12 responden pada 

kelompok asupan karbohidrat baik setengah memiliki status gizi tidak normal yaitu 

sebanyak 6 responden (50%).Hasil Uji Alternatif Fisher diketahui p Value= 0,07 

(P>0,05) ini menujukkan H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan yang 

bermakna antara Asupan Karbohidrat dengan Status Gizi. 

Hal tersebut sejalan dengan Punuh et al, (2015) yang menyatakan tidak 

terdapat hubungan bermakna antara asupan karbohidrat dengan status 

gizi.penelitian lain yang dilakukan Rinanti, (2014) menyatakan hasil yang sejalan 

yaitu tidak terdapat hubungan antara Asupan karbohidrat dengan Status Gizi. 

Namun berbeda dengan yang dilakukan Iin, (2013) dan Rokhmah et al 

(2016) yaitu terdapat hubungan bermakna antara Asupan Karbohidrat dengan 

Status gizi. 

Menurut asumsi peneliti, tidak terdapat hubungan asupan karbohidrat 

dengan status gizi dikarenakan banyak faktor-faktor lain diantaranya penyakit 

infeksi, ketersedaiaan pangan, pendidikan, pengetahuan gizi dan aktivitas fisik. 

 
KESIMPULAN 

1. Hampir setengah atlet di SSB Samkot Samarinda memiliki pengetahuan gizi 

cukup yaitu (46%). 

2. Hampir setengah atlet di SSB Samkot Samarinda memiliki asupan energi defisit 

berat yaitu (48%), setengah atlet memiliki asupan protein baik yaitu (50%), 

hampir setengah atlet memiliki asupan lemak baik yaitu (44%) dan setengah atlet 

memiliki asupan karbohidrat defisit berat yaitu (50%). 

3. Sebagian besar atlet di SSB Samkot Samarinda memiliki status gizi baik yaitu 

(72%). 

4. Tidak terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dengan status 

gizi di SSB Samkot Samarinda dengan p value =0,39 (p>0,05) 

5. Tidak terdapat hubungan bermakna antara asupan gizi dengan status gizi di SSB 

Samkot Samarinda (energi p value = 0,82), (protein p value = 0,75), (lemak p 

value = 0,82), (karbohidrat p value = 0,07) (p>0,05). 

 
SARAN 

1. Dianjurkan agar memperbaiki asupan makan sehari – hari dengan 

mengkonsumsi sumber makanan yang cukup protein, tinggi karbohidrat, dan 

cukup lemak.adapun penyajian menu harian yang diberikan kepada atlet yakni 

3x makanan utama 3x makanan selingan, perlu menjaga dan mempertahankan 

status gizi pada atlet serta meningkatkan pengetahuan gizi atlet dengan 

membaca informasi tentang gizi pada atlet 

2. Diharapkan dapat memberikan gambaran bahwa pengetahuan, asupan gizi dan 

status gizi sangatlah penting untuk meningkatkan prestasi para atlet dengan 

melakukan penyuluhan gizi atau pemantauan kesehatan gizi pada atlet. 
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3. Diharapkan menjadi bahan pembelajaran bagi institusi pendidikan, dan menjadi 

referensi bagi kalangan yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik 

yang berhubungan dengan judul penelitian. 

4. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain yang 

mempengaruhi status gizi seperti aktivitas fisik dan kebiasaan makan atlet 

menggunakan metode food frequency questionnaire. 
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